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ABSTRACT
Seribu hari pertama kehidupan (1.000 HPK) adalah masa pertumbuhan paling penting bagi seorang anak. Air Susu Ibu (ASI)
merupakan nutrisi terbaik sampai bayi berumur 6 bulan. Hasil penelitian tentang manfaat ASI sebagai nutrisi utama bayi masih
menghasilkan kesimpulan yang beragam. Proses menyusui dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya proses persalinan bayi.
Hasil penelitian Hasiana (2014) dengan uji Chi-Square, menunjukkan bahwa sectio caesarea menurunkan keberhasilan ASI
eksklusif sangat signifikan (p 0,1). Bayi  sectio caesarea yang menyusui non-eksklusif dan memiliki indeks antropometri PB/U
pendek 85,7 %, didapatkan nilai p = 0,133 (p > 0,1). Bayi  sectio caesarea yang menyusui non-eksklusif dan memiliki indeks
antropometri BB/PB normal 56,5 %, didapatkan nilai p = 0,618 (p > 0,1). Hal ini menunjukkan secara statistic tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara menyusui non-eksklusif terhadap indeks antropometri bayi sectio caesarea usia 0-24 bulan.
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